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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rekreasi merupakan aktivitas yang dilakukan secara sengaja sebagai
kesenangan yang dilakukan pada waktu senggang. Rekreasi dilakukan untuk
memulihkan kembali semangat kerja, beban psikologis dan menghilangkan rasa
jenuh dengan rutinitas yang dijalani. Rekreasi memiliki banyak bentuk aktivitas
tergantung pada kebutuhan individu. Rekreasi merupakan kegiatan yang bersifat
kompleks meliputi berbagai sektor dan bentuk kegiatan yang memiliki elemen-
elemen yang dinamis dan berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.
Berdasarkan hal tersebut, maka perkembangan tempat rekreasi juga mengalami
proses perubahan fisik dan sosial. Proses perubahannya terus berlangsung seiring
dengan pembangunan sarana dan prasarana, dan fasilitas lainnya atau dengan kata
lain, perencanaan rekreasi dimulai dengan pengembangan kawasan yang meliputi
pembangunan fisik obyek rekreasi yang dijual berupa fasilitas akomodasi,
restoran, fasilitas umum, fasilitas sosial, angkutan (Gunn 1988).

Kegiatan rekreasi dapat dilakukan oleh masyarakat umum di taman rekreasi.
Taman Rekreasi adalah suatu kawasan dengan komponen material keras dan lunak
yang saling mendukuagiSatu sama lainnya yang/sengaja/direncanakaf dan dibuat
oleh manusia daldr %%,’ gunaanya. | sebagai” tempaty penyegar .bagi seluruh
masyarakat tempat ‘Wisata® maupup ctempat/rekreasi nbagait iseluruh golongan
masyarakat.

Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah kabupaten pemekaran dari
kabupaten Labuhanbatu pada tahun 2009 berdasarkan Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2008 tanggal 24 Juni 2008 tentang Pembentukan Kabupaten Labuhanbatu
Selatan. Pembangunan di kabupaten Labuhanbatu Selatan khususnya di
kecamatan Kotapinang berkembang dengan cepat. Perkembangan pembangunan
yang cepat perlu diiringi dengan penyediaan area rekreasi berupa Ruang Terbuka
Hijau sebagai pemenuhan kebutuhan rekreasi masyarakat Labuhanbatu Selatan.

1.2 Tujuan

Tujuan dari Tugas Akhir Perencanaan Taman Rekreasi berdasarkan
Kebutuhan Masyarakat Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik, motivasi, dan persepsi rekreasi Masyarakat

Labuhanbatu Selatan
2. Mengidentifikasi kebutuhan rekreasi masyarakat Labuhanbatu Selatan
3. Membuat rancangan taman rekreasi berdasarkan kebutuhan masyarakat di

Labuhanbatu Selatan

1.3 Manfaat

Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi setiap
orang, baik bagi penulis, pembaca, dan masyarakat setempat. Manfaat dari
Perencanaan Taman Rekreasi berdasarkan Kebutuhan Masyarakat Labuhanbatu
Selatan Provinsi Sumatera Utara adalah:
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1. Memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai kebutuhan rekreasi
masyarakat Labuhanbatu Selatan.

2. Memberikan referensi bagi pengelola untuk merancang taman rekreasi sesuai
dengan kebutuhan masyarakat di Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara.

1.4 Luaran

Luaran (output) yang dihasilkan dari perencanaan taman rekreasi
berdasarkan kebutuhan masyarakat di Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera
Utara adalah desain taman rekreasi. Desain taman rekreasi dirancang berdasarkan
hasil kuesioner mengenai kebutuhan rekreasi masyarakat Labuhanbatu Selatan.
Hagil dari konsep desain kemudian diolah menjadi desain skematik. Desain
skematik kemudian dikembangkan dengan melakukan desain secara keseluruhan
da@elemen taman secara lebih mendetail dalam bentuk gambar rancangan (site
plag).
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